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ABSTRAK

Endapan danau di Bandung menurut Dam et al. (1994) menunjukkan adanya urut-
urutan stratigrafi pengisi cekungan Bandung yang didominasi oleh endapan-
endapan danau berupa lumpur organik. kawasan Gedebage termasuk wilayah
cekungan Bandung yang memiliki konsistensi bertanah lunak akibat endapan
danau purba. Menurut Rahardjo (2014), tanah Gedebage menunjukkan lapisan
tanah lunak mencapai kedalaman 30.0 m. Kandungan air yang sangat tinggi
mencapai lebih dari 200%. Nilai Angka pori (e) lebih besar dari 4 hal ini kondisi
tanah memiliki rongga yang besar sehingga tanah cendrung bersifat sangat
kompresibel.

Untuk mengetahui jenis dan karateristik tanah yang berada di lokasi studi maka
dilakukan penyelidikan geoteknik yaitu dengan uji SPT, laboratorium, uji CPTu
dan dilakukan monitoring pemasangan instrumentasi dengan settlement plate.
Untuk mengetahui klasifikasi jenis tanah berdasarkan data CPTu digunakan grafik
Robertson (1986). Dalam penentuan OCR berdasarkan Uji CPTu digunakan
metode Schmertmann (1978), penentuan nilai OCR vs Bq digunakan metode yang
telah dipublikasikan oleh Nurindahsih (2013) dan Rahardjo (2015), untuk
menentukan parameter Bq* digunakan metode Rahardjo (2015). Hasil uji CPTu
sebelum vacuum dilaksanakan diperoleh derajat konsolidasi sebesar 58.30% dan
setelah vacuum selesai dilaksanakan diperoleh derajat konsolidasi sebesar
88.36%. Back analysis dari hasil monitoring settlement plate dalam menghitung
derajat konsolidasi dan penurunan digunakan metode hiperbolik, 1/t dan Asaoka
maka diperoleh range derajat konsolidasi berkisar antara 61.70% - 71.10% dan
diperoleh penurunan dengan range berkisar antara 180 cm — 247 cm. Salah satu
alternatif yang digunakan untuk mempercepat proses konsolidasi adalah dengan
metode vacuum  preloading. Pemodelan simulasi vacuum preloading
menggunakan program Plaxis.

Kata Kunci: Endapan danau, tanah lunak, vacuum preloading, derajat
konsolidasi, CPTu, settlement plate.
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ABSTRACT

Lake sediments in Bandung according to Dam et al. (1994) shows the Bandung basin filling
stratigraphy sequence dominated by organic mud lake sediments. Gedebage area including
Bandung basin area which has soft land consistency due to sediment of ancient lake. According
Rahardjo (2014), the soil Gedebage shows soft soil layer reaches a depth of 30.0 m. Very high
water content reaches more than 200%. The pore value (e) is greater than 4 the soil condition has a
large cavity so the soil tends to be very compressible.

To know the type and characteristics of the soil in the study location, geotechnical investigation is
done by SPT test, laboratory, CPTu test and monitoring instrument installation with settlement
plate. To know the classification of soil type based on CPTu data used Robertson graph (1986). In
the determination of OCR based on CPTu Test, Schmertmann method (1978) was used, the
determination of OCR vs Bq value was used by Nurindahsih (2013) and Rahardjo (2015), to
determine parameter Bq* Rahardjo method (2015). The result of CPTu test before vacuum was
implemented in the consolidation degree of 58.30% and after the vacuum was completed the
degree of consolidation was 88.36%. Back analysis from settlement plate monitoring result in
calculation of degree of consolidation and decrease is used hyperbolic, 1 / t and Asaoka method
hence obtained range of degree of consolidation ranged between 61.70% - 71.10% and obtained
decrease with range from 180 cm - 247 cm. One of the alternatives used to speed up the
consolidation process is the vacuum preloading method. Modeling of vacuum preloading
simulation using Plaxis program.

Keywords: lake sediments, soft soil, vacuum preloading, degree of consolidation, CPTu,
settlement plate
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah Bandung dan sekitarnya adalah suatu kawasan yang dikelilingi oleh
pegunungan, oleh karena itu dapat dikatakan kawasan Bandung seperti mangkuk
yang terbentuk oleh alam terjadi sekitar ratusan ribu tahun yang lalu, atau biasa
disebut cekungan Bandung. Dataran cekungan Bandung memiliki ketinggian
berkisar 620-750 mdpl, sedangkan pegunungan yang mengelilingi kawasan
Bandung berkisar diatas 2000 mdpl. Berikut beberapa Gunung yang mengelilingi
cekungan Bandung yaitu, disebelah Utara komplek Tangkupanperahu, sebelah
Selatan komplek Patuha-Malabar, sebelah Timur Gunung Manglayang dan
disebelah Barat dibatasi oleh lipatan dari lapisan gamping tersier. Sedangkan pada
tengah-tengah terdapat aliran sungai Citarum sebagai sungai yang membelah
cekungan Bandung.

Penelitian dari pusat survei Geologi, Sutikno dan Udi Hartono (2006)
bahwa pengendapan cekungan Bandung dimulai 126.000 tahun yang lalu yang
berupa batuan gunung api dan sedimentasi danau. Diantara tanah purba dan
sedimen paling bawah pada cekungan Bandung banyak terdapat lapisan abu
gunung Api sebagai penanda terjadinya aktifitas gunung api sebagai awal proses
pembentukan danau Bandung. Penelitian dari Geoteknologi Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Eko Yulianto, mengatakan, danau yang merendam

kota Bandung melalui beberapa tahapan dan terakhir terbentuk sekitar 20.000



tahun. Pendangkalan yang terjadi pada cekungan Bandung dikarenakan adanya
material yang terbawa kedanau purba dan menggalami pengendapan.
Pengendapan danau purba inilah salah satu yang menyebabkan kawasan cekungan
Bandung bertanah lunak.

Kawasan Gedebage adalah termasuk wilayah cekungan Bandung yang
memiliki konsistensi bertanah lunak akibat endapan danau purba. Berdasarkan
penelitian Rahardjo (2014) pada tanah Gedebage menunjukkan lapisan tanah
lunak mencapai kedalaman 30 m. kandungan air yang sangat tinggi mencapai
lebih dari 200%. Untuk nilai indeks kompresibilitas berkisar antara 2 sampai 4.
Angka pori (e) menunjukkan nilai lebih besar dari 4 hal ini bahwa kondisi tanah
memiliki rongga yang besar sehingga tanah cendrung bersifat sangat
kompressibel.

Lokasi Summarecon Bandung berada di Kecamatan Gedebage dan
direncanakan pembangunan selain tidak hanya perumahan melainkan pusat bisnis,
industri kreatif atau creative center dan properti-properti komersial lainnya seperti
pusat belanja dan perkantoran. Lokasi penelitian yang akan dilakukan berada di
area Cluster D Summarecon Gedebage Bandung. Dalam proses pematangan lahan
salah satu yang perlu ditinjau adalah kondisi tanah agar saat kontruksi telah
selesai dilaksanakan tidak menimbulkan permasalahan dikemudian hari. Salah
satu permasalahan pembangunan yang dilakukan pada tanah lunak (soft soil)
adalah dapat menimbulkan berbagai persoalan geoteknik seperti gaya gesernya
kecil, kemampatannya besar, penurunan jangka panjang yang relatif besar, serta
adanya potensi gesekan selimut negatif pada pondasi tiang akibat tanah lunak

yang terkompresi dan mempunyai daya dukung rendah.



Daerah Gedebage adalah salah satu area yang memiliki lapisan tanah
lunak yang cukup dalam, untuk mencegah kerusakan konstruksi di atas tanah
lunak dalam jangka panjang, umumnya dilakukanlah suatu proses perbaikan
tanah. Metode perbaikan tanah yang sering digunakan untuk mempercepat
terjadinya penurunan adalah dengan metode vacuum preloading dan metode
perbaikan dengan timbunan preloading dikombinasikan dengan prefabricated
vertical drain (PVD), Oleh sebab itu diperlukan suatu studi mengenai perilaku
tanah, derajat konsolidasi yang terjadi berdasarkan hasil uji CPTu, settlement plat
dan dilakukan back analysis penurunan dari hasil data monitoring di lapangan dan

melakukan pemodelan simulasi vacuum consolidation.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Melakukan studi karateristik tanah endapan danau (lacustrine) di Bandung

2. Melakukan interpretasi derajat konsolidasi dari hasil data uji CPTu, settlement
plat dan melakukan back analysis penurunan dari hasil data monitoring di
lapangan

3. Mempelajari mekanisme dengan metode vacuum preloading dan melakukan

pemodelan simulasi vacuum consolidation

1.3 Lingkup Penelitian
Dalam analisis ini, lingkup penelitian meliputi:
1. Data yang digunakan dalam penelitian adalah:
a. Memperbanyak Referensi berbagai sumber tentang endapan danau di

Bandung meliputi, kajian pustaka, makalah dan jurnal.



b. Lokasi penelitian di area Cluster D Summarecon Gedebage Bandung.

c. Data endapan danau di Bandung menggunakan data penelitian terdahulu
dan untuk data hasil uji meliputi: hasil pengeboran sampel tanah, Standard
Penetration Test (SPT), pengujian laboratorium, pengujian Piezocone
(CPTu) dan monitoring settlement plate

2. Melakukan back analysis interpretasi penurunan dengan metode hiperbolik,
1/t dan metode Asaoka
3. Dalam melakukan pemodelan dan analisis vacuum preloading menggunakan

program komputer Plaxis dengan parameter soft soil creep model.

1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah:

1. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan literatur, baik yang bersumber
dari buku, makalah, jurnal dan internet yang relevan sebagai acuan dalam
proses penelitian ini.

2. Metode Analisis
Melakukan studi karateristik tanah endapan danau di Bandung, mempelajari
mekanisme preloading dengan metode vacuum, melakukan permodelan
vacuum preloading, melakukan interpretasi derajat konsolidasi dari hasil uji
CPTu, settlement plate, melakukan back analysis untuk menentukan
parameter soft soil creep dan melakukan interpretasi penurunan dengan

metode hoperbolik, 1/t dan metode Asaoka.



1.5 Sistematika Penulisan

Tesis ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan secara garis besar yang akan dibahas dalam tesis,
mencakup latar belakang masalah, tujuan penelitian, lingkup masalah,
metode penelitian, dan sistematika penulisan

BAB 2 STUDI LITERATUR
Bab ini berisikan tinjauan literatur tentang tanah lunak, konsolidasi, pre-
fabricated vertical drain (PVD), vacuum preloading, standar penetration
test (SPT), perkembangan cone penetration test (CPT) seperti CPTu,
instrumentasi seperti settlement plate, metode elemen hingga dan model
tanah lunak (soft soil creep mode)

BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang digunakan dalam
analisis meliputi kajian endapan danau, interpretasi hasil uji CPTu,
interpretasi berdasarkan data settlement plate dan progam Plaxis

BAB 4 DATA DAN ANALISIS
Bab ini menyajikan hasil kajian endapan danau di Bandung, interpretasi
data SPT, laboratorium, interpretasi hasil data CPTu, interpretasi derajat
konsolidasi, settlement dari hasil data settlement plate dan analisis vacuum
dengan metode elemen hingga.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menyajikan kesimpulan serta saran atas hasil pengolahan dan

analisis data yang telah dilakukan pada BAB IV.



1.6 Diagram Alir Penelitian

( Mulai )
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Data
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Gambar 1.1 Bagan Alir/ Flowchart Penelitian
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